BAB Il

METODE PENELITIAN

1.1 Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif pre-
experimental dengan bentuk one group pretest-posttest design. Hasil perlakuan
dapat diketahui dengan membandingkan keadaan sebelum dan setelah diberi
perlakuan. Peneliti sebelumnya memberikan pretest kepada kelompok yang akan
diberikan perlakuan. Kemudian peneliti melakukan perlakuan atau treatment
menggunakan model flipped classroom berbasis inkuiri menggunakan simulasi
PhET. Setelah selesai diberi perlakuan, peneliti memberikan posttest. Desain

penelitian digambarkan seperti disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Tahapan Desain One Group Pretest Posttest

Pretest Treatment Posttest
04 X 0,
(Sugiyono, 2013)
Keterangan:
0, . Tes awal (pretest) dilakukan sebelum diberikan pembelajaran flipped

classroom berbasis inkuiri menggunakan simulasi PhET.

X . Perlakuan (treatment) pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri
menggunakan simulasi PhET.

0, . Tes akhir (posttest) dilakukan setelah diberikan pembelajaran flipped

classroom berbasis inkuiri menggunakan simulasi PhET.

1.2 Partisipan

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini yaitu peserta didik, guru,
observer, dan pihak sekolah. Peneliti memilih satu kelas yaitu kelas XII di salah
satu SMA Kabupaten Indramayu yang akan mempelajari materi listrik arus searah
(DC).
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1.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XII di salah satu
SMA Kabupaten Indramayu. Teknik pengambilan sampel penelitian
menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Dengan teknik sampling tersebut,
sampel yang diambil hanya satu kelompok peserta didik kelas XII program MIPA
sebanyak 36 orang dan akan mempelajari materi listrik arus searah (DC). Selain
itu, pengambilan sampel ditentukan berdasarkan kelas yang sudah disediakan oleh

pihak sekolah.

1.4 Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian yaitu perangkat pembelajaran dan instrumen
pengumpulan data. Instrumen perangkat pembelajaran berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD).
Sedangkan instrumen pengumpulan data berupa soal tes kemampuan kognitif, dan
lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran.

3.4.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan pegangan guru
dalam mengajar di kelas. RPP dibuat untuk membantu mengajar agar sesuai
dengan kompetensi dasar pada pertemuan tersebut. Kompetensi dasar yang
diambil dalam penelitian ini yaitu KD 3.1 Menganalisis prinsip kerja peralatan
listrik searah (DC) berikut keselamatannya dalam kehidupan sehari-hari dan 4.1
Melakukan percobaan prinsip kerja rangkaian listrik searah (DC) dengan metode
ilmiah berikut presentasi hasil percobaan. Kegiatan pembelajaran pada penelitian
ini terbagi menjadi dua kali pertemuan dengan indikator pencapaian kompetensi,
seperti disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator Pencapaian Kompetensi

Pengetahuan Keterampilan

Pertemuan 1 Pertemuan 1
3.1.1 Menjelaskan konsep listrik arus | 4.1.1 Melakukan eksperimen hukum
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Indikator Pencapaian Kompetensi

Keterampilan

Pengetahuan
searah.
3.1.2 Memformulasikan besaran-
besaran listrik arus sarah pada

rangkaian sederhana.
3.1.3 Menganalisis karakteristik
hukum Ohm pada rangkaian listrik
arus searah.

3.1.4 Menganalisis rangkaian resistor
pada rangkaian listrik arus searah.

Pertemuan 2
3.1.5 Merumuskan persamaan hukum

Kirchhoff pada rangkaian arus listrik
searah.

3.1.6 Menganalisis besar energi dan
daya listrik dalam kehidupan sehari-
hari.

3.1.7 Menerapkan konsep listrik arus
searah dalam kehidupan sehari-hari.

Ohm

menggunakan simulasi

pada listrik arus searah
PhET,
menyajikan hasil analisa data dalam

bentuk  tabel

serta

dan grafik, dan

mempresentasikan hasil eksperimen.

4.1.2 Melakukan eksperimen rangkaian
resistor pada pada listrik arus searah
menggunakan simulasi PhET, serta
menyajikan hasil analisa data dalam
bentuk tabel dan mempresentasikan
hasil eksperimen.

Pertemuan 2

4.1.3 Melakukan eksperimen hukum

Kirchhoff pada listrik arus searah
PhET,

menyajikan hasil analisa data dalam

menggunakan simulasi serta

bentuk tabel dan mempresentasikan
hasil eksperimen.

3.4.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan sarana untuk membantu
kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi efektif antara guru dengan
peserta didik, serta dapat meningkatkan aktivitas dan pemahaman peserta didik.
Terdapat tiga LKPD dalam penelitian ini yaitu hukum Ohm, rangkaian resistor
dan hukum Kirchhoff. Cuplikan LKPD disajikan pada Gambar 3.1.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
LISTRIK ARUS SEARAH
(HUKUM OHM)

Kelas
Kelompok
Anggota Kelompok

Tujuan

1. Menyelidiki faktor-faktor yang memengarubi kuat arus listrik DC
2. Menyelidiki bubungan tegangan dengan kst arus lisrik DC

Permasalahan

Pemakkah ands menyslsken kipas ngin? Sebagian kipas mgin, ketika dinyalsken kecepatan
putar baling-baling kipas sken berzantung pada tombol sakar yang ditekan, misalnya jika kite
menekan tombol “1” maka kipas akm berputar dengan pelan, tombol “2” kipas berputar dengan
cepat, dan tombol “0° kipas skan berhen berpuizr. Sclain i pada kipas yaug menggunskan
baterzi scbagai sumber energinys, jike kit mengemnekan baersi dengan voltase yaug berbeds
maka kecepatan putaran baling-balingnya pun skan berbeda pula.

(@) LKPD hukum Ohm

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
LISTRIK ARUS SEARAH
(RANGKAIAN RESISTOR)

Kelas
Kelompok
Anggota Kelompok :

Tujuan

L. Mengi 1 istil ian resistor seri

2. Mengidentifikasi karakteristik rangkaian resistor paralel

3. Menghitung resistansi total resistor (resistor penggangti) rangkaian seri
4. Mengitung resistansi total resistor (resistor pengganti) rangkaian paralel

Permasalahan

;;;Y"xiz-fﬁ -

(b) LKPD rangkaian resistor
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
LISTRIK ARUS SEARAH
(HUKUM KIRCHHOFF)

Kelas

Kelompok
Anggota Kelompok :

Tajuan
1. Menyalidiki beser kuat arus pada percabangan susty rangkaian tertutup
2. Menyslidiki basar jumlsh tazangan pada ransksisn tectutup

s

i pada storter motor

Permasalahan

gr-u

fta herus meneken fombol starter & xlb\hdahl kemdian berulsh 52
e, hal tersebut dapat tejod karena terdapat acculak pada sepada mo

(c) LKPD hukum Kirchhoff

Gambar 3. 1 Cuplikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

3.4.3 Soal Tes Kemampuan Kognitif (pretest-postest)

Tes kemampuan kognitif memuat 20 soal bentuk pilihan ganda materi
listrik arus searah yang telah dijudgement oleh para ahli. Tes dilakukan melalui
pretest dan posttest. Pretest dilaksanakan sebelum model pembelajaran
diterapkan, dan posttest dilaksanakan setelah model pembelajaran diterapkan. Tes
kemampuan kognitif bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan kognitif
peserta didik pada materi listrik arus searah. Aspek kognitif yang diukur yaitu
mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), dan menganalisis (C4)
25%. Distribusi soal tes kemampuan kognitif disajikan pada Tabel 3.3 dan
Matriks instrumen tes kemampuan kognitif yang digunakan disajikan pada Tabel
3.4 serta cuplikan soal tes kemampuan kognitif disajikan pada Gambar 3.2.

Tabel 3. 3 Distribusi Soal Tes Kemampuan Kognitif

Aspek kognitif Jumlah
No Materi
ci|cz2lcalca| Soal
1 Listrik arus searah 1 1 2
2 Resistansi resistor 1 1
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Aspek kognitif

. Jumlah
No Materi
ci[cz[ca[ca| Soal
3 Hukum Ohm 113112 7
4 Rangkaian resistor 3112 6
5 Rangkaian listrik arus searah 1 1
6 Hukum I Kirchhoff 1 1
7 Hukum 1l Kirchhoff 1|1 2
8 Daya listrik 1 1 2
9 Energi listrik 2 2
Penerapan listrik arus searah dalam
10 ) o 1 1
kehidupan sehari-hari
Jumlah 3197 /|6 25
Tabel 3. 4 Matriks Instrumen Tes Kemampuan Kognitif
No. Soal Indikator Soal Aspe_k_
Kognitif
1 Siswa mampu menjelaskan pengertian listrik arus C1l
searah
2 Siswa mampu menjelaskan pengertian hukum Ohm C1l
3 Siswa mampu menginterpretasikan hubungan kuat Cc2
arus dengan beda potensial
4 Siswa mampu menjelaskan hukum 1 kirchhooff Cc2
pada listrik arus searah
5 Siswa mampu membandingkan besaran-besaran Cc2
listrik pada rangkaian seri
6 Siswa mampu menganalisis faktor-faktor yang C4
memengaruhi  besar kuat arus listrik dalam
rangkaian listrik arus searah
7 Siswa mampu menentukan nilai besaran pada C3
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No. Soal Indikator Soal Aspe_k_
Kognitif

hukum Ohm

8 Siswa mampu menjelaskan kondisi lampu pada C2
rangkaian seri dan paralel

9 Siswa mampu menganalisis data percobaan faktor- C4
faktor yang memengaruhi kuat arus listrik

10 Siswa mampu membandingkan kuat arus pada Cc2
rangkaian paralel

11 Siswa mampu menganalisis timbulnya arus listrik C4
dalam suatu rangkaian listrik arus searah

12 Siswa mampu menentukan nilai susunan rangkaian C3
listrik arus searah

13 Siswa mampu menganalisis rangkaian paralel pada C4
listrik arus searah

14 Siswa mampu menjelaskan beda potensial pada Cc2
hukum 11 Kirchhoff

15 Siswa mampu menganalisis rangkaian seri dan C4
paralel

16 Siswa mampu mengelompokkan contoh penerapan Cc2
listrik arus searah dalam kehidupan sehari-hari

17 Siswa mampu menginterpretasikan data hasil C2
percobaan pada listrik arus searah

18 Siswa mampu menentukan nilai kuat arus listrik C3
pada rangkaian

19 Siswa mampu menentukan nilai kuat arus listrik C3
pada rangkaian tertutup

20 Siswa mampu menginterpretasikan data percobaan Cc2
lisrik arus searah

21 Siswa mampu menjelaskan pengertian daya listrik C1l

22 Siswa mampu menentukan biaya energi listrik pada C3
suatu komponen listrik

23 Siswa mampu menentukan nilai daya listrik pada C3
suatu rangkaian

24 Siswa mampu menentukan nilai energi listrik pada C3
suatu rangkaian

25 Siswa mampu menganalisis faktor-faktor yang C4
memperngaruhi nilai hambatan
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SOAL POST-TES
MATERI LISTRIK ARUS SEARAH

Nama -
Eelas :

PILTHAN GANDA

Berilah tanda silang (X) pada horof A, B, C, D, atan E yang mernpakan jawaban paling
benar!

1. Pamyatsan vang benar tentang pangartian listrik arus searah adalsh
A mustan listrik + ngalis dalam arsh vang konstan
B. arus vang men
C. mustan listrik keara
D. kuat ars vang besamya sal Lulub)rubahubahmp\ aLtu
E. arus vang skan membentuk gslombang sinuscidal

2. Pengartien hukum Ohm vang tepat adalsh
A. kuat arus pada rangkaian tertutup berbanding lurus dengan beda potensislnyva
BE. beda potensial pada rangkaian tartutup berbanding tebalik dengan kuat arus
C. pada titik parcabanzan, kuat arus vang masuk sama dengsn kuat arus vang keluar
D. pada rangksisn, jumlsh el dengan penurunan tesangan sama dengan nol
E. hambatan total pads rangkaian tarbuka barbanding lurus dengan lkust smsnya

3. Asharmalskukan parcobaan untuk mengulkuwr kust ams pads sus rangksisntertutup dengan rasistor
identik. Arhar meranglsi betarai, rasistor, dan amparemater separti rangkaian listrik dibawah
1

SETY Be

Bagaimana besar kuat arus listrik yang malalui titik B?
A Nilsi Iruatarus yangmelalui sesistor 2 (1) sama dengan jumlshnilai kustarss; danl (1 +1).
v : rang kel

Gambar 3. 2 Cuplikan Soal Tes Kemampuan Kognitif

3.4.4 Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran digunakan untuk
mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran flipped classroom berbasis
inkuiri yang digunakan menggunakan simulasi PhET. Lembar observasi ini diisi
oleh observer sesuai dengan kondisi pengamatannya dalam kegiatan pembelajaran
yang dilakukan peneliti dengan memberi checklist (\) pada kolom “Ya” jika
aktivitas teramati atau pada kolom “Tidak” jika aktivitas tidak teramati. Skor
keterlaksanaannya yaitu skor satu jika terlaksana dan skor nol jika tidak
terlaksana. Cuplikan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran yang

digunakan ditunjukkan pada Gambar 3.3.
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN FLIFPED
CLASSROOM BERBASIS INKUIRI MENGGUNAKAN SIMULASI PHET

Pertemuan ke
Materi Pembelajaran:
Nama Observer
Nama Sekolah
Petunjuk!
1. Amati pembelajaran yang dilakukan gur dari awal hingga akhir
2. Bemlah tanda checklist (V) pada kolom “Ya" jika aktivitas teramati atau pada kolom
“Tidak” jika aktivitas tidak teramati.
3. Baca dengan cemmat sintaks model pembelajaran yang perlu diamati dalam Lembar

Observasi
4. Isicatatan seperlunya terkait keterlaksanaan sintaks model pembelajaran yang diamati

Sintaks Model i Keterlaksanaan |

. Kegiatan Keterangan
Pembelajaran Ya Tidak
* Preclass - Dalam jangka waktu satu pekan

sebehmm pembelajaran, peserta didik
mempelajan video pembelajaran

#* Classtime

Orientasi - Peserta didik mengemukakanapa yang
didapat dari menonton video
pembelajaran

- Peserta didik  mengemukakan
pertanyaan tentang bagian yvang tidak
dipahami dalam video pembelajaran
fisika

- Guru memben stimulus dengan
mengajukan pertanyaan

- Gum membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok

Gambar 3. 3 Cuplikan Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran

1.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang yang dilaksanakan yaitu tahap persiapan, tahap
penyusunan instrumen penelitian, dan tahap pelaksanaan. Langkah-langkah pada
setiap tahap sebagai berikut.

3.5.1 Tahap Awal
1. Melakukan studi pendahuluan (studi literatur dan studi lapangan terkait
terkait topik masalah yang dipilih)
Mengidentifikasi dan merumuskan masalah,
Menentukan materi penelitian,

Menentukan metode penelitian yang digunakan,

o ~ N

Mengkaji flipped classroom berbasis inkuiri dan simulasi PhET agar dapat
melengkapi proposal penelitian,
3.5.2 Tahap Penyusunan Instrumen

1. Menganalisis materi listrik arus searah yang terdapat pada kurikulum,

2. Merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),

3. Merancang lembar kerja peserta didik (LKPD),
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Membuat instrumen penelitian,

Melakukan judgement atau validasi dosen terkait instrumen penelitian,
Merevisi instrumen hasil judgment,

Melakukan uji coba instrumen penelitian,

Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Membuat surat izin penelitian kepada pihak universitas,

D T B R B

Memberikan instrumen penelitian (tes kemampuan kognitif pilihan ganda)
sebagai pretest sebelum diberikan perlakuan,
3. Memberikan perlakuan dengan model pembelajaran yang sudah
ditetapkan, yaitu flipped classroom berbasis inkuiri menggunakan simulasi
PhET,
4. Melaksanakan observasi selama penerapan model pembelajaran,
5. Memberikan instrumen penelitian (tes kemampuan kognitif pilihan ganda)
sebagai posttest setelah diberikan perlakuan.
3.5.4 Tahap Akhir
1. Menganalisis data yang telah didapatkan dan membuat kesimpulan,
2. Melaporkan hasil penelitian yang telah dilakukan.

1.6 Analisis Data

3.6.1 Analisis Uji Coba Instrumen Tes
3.6.1.1 Validitas Butir Soal

Butir soal dalam pre-tes dan post-test kemampuan kognitif akan mencakup
aspek kognitif mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), dan
menganalisis (C4). Instrumen yang memiliki validitas berkategori baik
menghasilkan data evaluasi yang baik pula serta dapat mengukur suatu hal yang
kita maksudkan pada penelitian. Sebelum instrumen tes diberikan dan digunakan
kepada peserta didik, dilakukam validitas konstruk yang melibatkan tiga dosen
ahli sebagai validator yaitu dosen fisika Universitas Pendidikan Indonesia (UPI).
Validasi dilakukan dengan cara diberi masukan untuk memperbaiki kualitas

instrumen tes yang akan digunakan. Kemudian dilakukan uji coba instrumen dan
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hasilnya dianalisis menggunakan teknik korelasi product moment yang
dikemukakan oleh Pearson (dalam Arikunto, 2014). Adapun rumus Kkorelasi
product moment sebagai berikut.

L NEXY - (EXEY)
xy =
J (NZX2) = (TX)2) - (NZY?) = (5 1)?)

Keterangan:

Ty . Koefisien korelasi anatara X dan Y
X : Skor tiap butir soal

Y : Skor total tiap butir soal

N : Jumlah peserta didik

Nilai koefisien korelasi yang didapatkan kemudian di klasifikasikan menjadi
beberapa kriteria seperti ditunjukkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Klasifikasi Validitas untuk Nilai Koefisien Korelasi r

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40 <r<0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2015)

Setelah mengetahui Klasifikasi nilai koefisien korelasi, selanjutnya

mengetahui instrumen valid atau tidak valid maka dilakukan perbandingan r hitung

terhadap r tabel. Nilai r tabel yang digunakan dicari dengan menggunakan derajat

kebebasan df = n-2, dengan n adalah banyaknya peserta tes. Adapun acuan untuk
menginterpretasi nilai validitas item ditunjukkan pada Tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Interpretasi Nilai Validitas Item

Nilai Validitas Item Kriteria
I hitung = T table Valid

(Arikunto, 2015)
3.6.1.2 Reliabilitas Butir Soal
Arikunto (2014) mengatakan suatu tes dikatakan mempunyai tingkat

kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut menujukkan hasil yang tetap atau
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konsisten pada kondisi bagaimanapun (bervariasi). Untuk mengetahui reliabilitas

suatu tes maka digunakan rumusan sebagai berikut.

N S*—-¥pq
n=pn-1 52

Keterangan:

711 = koefisien reliabilitas

n = banyaknya butir soal

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1-p)

Y:pq = jumlah hasil perkalian antara p dan g
S = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)
Nilai koefisien reliabilitas yang didapatkan kemudian diklasifikasikan dalam
beberapa kriteria seperti pada Tabel 3.7.
Tabel 3. 7 Klasifkasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40 <r<0,60 Cukup
0,20 <r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2015)
3.6.1.3 Taraf Kesukaran Butir Soal
Taraf kesukaran menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal dalam
mengukur kemampuan peserta didik dan ditunjukkan dalam suatu indeks
kesukaran (Arikunto, 2014), dihitung menggunakan rumusan sebagai berikut.

p= 3
Js

Keterangan:

P = Indeks kesukaran

B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar soal tes tersebut

Js= Jumlah keseluruhan peserta didik yang mengikuti tes

Adapun klasifikasi taraf kesukaran ditunjukkan pada Tabel 3.8.
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Tabel 3. 8 Klasifikasi Taraf Kesukaran

Indeks Kesukaran Kriteria Tingkat Kesukaran
0,00 Terlalu Sukar
0,00<P<0,30 Sukar
0,30 <P <0,70 Sedang
0,70 <P < 1,00 Mudah
1,00 Terlalu mudah

(Arikunto, 2015)

3.6.1.4 Daya Pembeda Butir Soal
Daya pembeda dari sebuah item soal menunjukkan bahwa item soal
tersebut dapat membedakan peserta didik yang berkemampuan rendah dan
berkemampuan tinggi. Untuk menentukan daya pembeda pada suatu item soal,

maka digunakan rumus sebagai berikut.

B, By
Dzz—ﬁz&—&

Keterangan:
D = Daya Pembeda
Ja = Banyaknya peserta didik kelompok atas
Iy = Banyaknya peserta didik kelompok bawah
B, = Banyaknya peserta didik yang jawab benar kelompok atas
B, = Banyaknya peserta didik yang jawab benar kelompok bawah
P, = Tingkat kesukaran kelompok atas
P, = Tingkat kesukaran kelompok bawah

Klasifikasi daya pembeda disajikan pada Tabel 3.9.
Tabel 3. 9 Klasifikasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda
0,00 <D <0,20 Jelek
0,20<D <0,40 Cukup
0,40<D<0,70 Baik
0,70<D<1,00 Baik sekali
Negatif Soal dibuang

(Arikunto, 2015)
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Uji coba instrumen tes kemampuan kognitif dilakukan melalui google

form dan diberikan kepada 30 orang peserta didik yang telah mempelajari materi

listrik arus searah (DC). Rekapitulasi hasil uji coba instrument tes kemampuan

kognitif ditunjukkan pada Tabel 3.10.

Tabel 3. 10 Rekapitulasi Uji Coba Instrumen Tes

Taraf Dava Pembeda Validitas
No. Kesukaran y (r tabel=0,361) o
Soal Reliabilitas | Keterangan
Nilai | Kategori | Nilai | Kategori | Nilai | Interpretasi
1 0,80 Mudah | 0,40 | Cukup | 0,467 Valid Digunakan
Cukup
Valid :
2 0,73 Mudah | 0,27 Cukup | 0,416 Digunakan
Cukup
4 0,67 Sedang | 0,53 Baik 0,630 \(a"d. Digunakan
Tinggi
5 0,70 | Sedang | 0,33 | Cukup | 0,453 Valid Digunakan
’ ' ’ Cukup
6 0,70 | Sedang | 0,33 | Cukup | 0,406 Valid Digunakan
’ ' ’ Cukup
7 | 060 | Sedang | 040 | cukup |o0378| _vald Digunakan
’ ' : Rendah
Valid 0,776 .
8 0,43 | Sedang | 0,33 | Cukup | 0,410 Cukup (Tinggi) Digunakan
9 0,60 | Sedang | 0,40 | Cukup | 0,423 Valid Digunakan
’ ' ’ Cukup
10 | 0,77 Mudah | 0,33 | Cuku 0,395 Valid Digunakan
’ ' P ’ Rendah g
. Valid .
11 | 0,30 Sukar 0,60 Baik 0,573 Digunakan
Cukup
13 | 063 | Sedang | 047 | Baik |o0s515| Yl Digunakan
Cukup
Valid :
14 0,27 Sukar 0,40 Cukup | 0,468 Digunakan
Cukup
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Taraf Dava Pembeda Validitas
No. Kesukaran y (r tabel=0,361)
Soal
oa Nilai | Kategori | Nilai | Kategori | Nilai | Interpretasi
Valid
16 | 0,60 | Sedang | 0,40 | Cukup | 0,423 Cukup

18 | 030 | Sukar | 047 | Baik |0400| _Vald
Rendah
19 | 073 | Mudah | 053 | Baik |o0s14| Yalid
Cukup
Valid
20 | 057 | Sedang | 033 | Cukup |0364| /2

Valid
22 0,60 Sedang | 0,40 | Cukup | 0,408 Cukup
23 0,57 Sedang | 0,47 Baik 0,408 Valid
Cukup
24 0,30 Sukar 0,33 Cukup | 0,415 Valid
Cukup
Valid
25 | 0,67 | Sedang | 0,27 | Cukup | 0,415 Cukup

Reliabilitas

Keterangan

Digunakan

Digunakan

Digunakan

Digunakan

Digunakan

Digunakan

Digunakan

Digunakan

3.6.2 Analisis Instrumen

Setelah memperoleh data pretest dan posttest dilakukan analisis data

penelitian. Adapun teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini diuraikan

sebagai berikut.
3.6.2.1 Uji Normalitas Gain (N-Gain)

N-Gain adalah selisih antara nilai

menunjukkan

peningkatan

kemampuan

kognitif

pretest dan posttest.
didik

peserta

N-Gain
setelah

pembelajaran dilakukan guru, untuk menghindari hasil kesimpulan yang akan

menimbulkan bias penelitian. Rumus N-Gain menurut Hake (1999) yaitu:

N — gain =

skorposttest — skorpretest

Dengan kategori perolehan tertera pada Tabel 3.11.
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Tabel 3. 11 Klasifikasi N-Gain

N-Gain Kategori
(<g>) > 0,70 Tinggi
0,70 > (<g>) > 0,30 Sedang
(<g>) <0,30 Rendah

(Hake, 1999)
3.6.2.2 Efektivitas Model Flipped Classroom berbasis Inkuiri menggunakan
Simulasi PhET
Penentuan efektivitas model flipped classroom berbasis Inkuiri
menggunakan simulasi PhET dalam meningkatkan kemampuan kognitif merujuk
pada Klasifikasi yang dikembangkan oleh Suhandi dan Wibowo (2012) mengenai
efektivitas penerapan model pembelajaran seperti ditunjukkan pada Tabel 3.12.
Tabel 3. 12 Klasifikasi Efektivitas Model Pembelajaran

Kuantitas Peserta didik yang Mencapai Klasifikasi
Skor > 80 dalam skala 100 (%) Efektivitas
75<% <100 Tinggi
50<%<75 Sedang
% <50 Rendah

(Suhandi dan Wibowo, 2012)

3.6.2.3 Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Lembar observasi digunakan sebagai alat ukur untuk melihat
keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan model flipped classroom
berbasis inkuiri menggunakan simulasi PhET selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Persentase keterlaksanaannya dirumuskan sebagai berikut.

XY kegiatan yang terlaksana
persentase keterlaksanaan = - X 100%
¥ kegiatan keseluruhan

Dengan klasifikasi keterlaksanaan model pembelajaran seperti disajikan pada
Tabel 3.13.

Tabel 3. 13 Klasifikasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Keterlaksanaan Model Kategori
Pembelajaran (%0)

0,00 < x < 25,00 Sangat Kurang
25, 00< x < 37,60 Kurang
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Keterlaksanaan Model Kategori
Pembelajaran (%0)
37,60 <x <62, 60 Sedang
62, 60 <x <87, 60 Baik
87,60 < x < 100,00 Sangat Baik
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